


RARAKTERISASI BERIKAS SINAR PESAWAT RADIODIAGNOST I
KONVENSIONAL FOTOTORAKS DAN MODIFIKASI BERKAS
UNTUK OPTIMASI PAPARAN PESAWAT
DI RS.DRALDIAMIL PADANG

ABSTRAK

lelah dilakukan karakterisas) berkas simar pesawat radiodiagnostik konvensiong
fototoraks dan medifikas) berkas untuk optimasi paparan pesawat di RS Dr M
Djamil Padang menggunakan kVp meter, dosimeter RADCheck dan densitomcicr
dengan variasi ketebalan filter dari 0.1 mm sampai 0.5 mm. Dari has
pengukuran, didapatkan bahwa tepanpan keluaran pesawat radiodiagnostik o 25
Dr. M. Djamil Padang tidak sesuai dengan tegangan yang diset pada panel
pesawat dengan penyimpangan scbesar 7.7 kV. Berkas sinar keluaran pesawar
radiodiagnostik memberikan tambahan konsentrasi foton sebesar 4,570 «
foton/m™. Hasil pengukuran paparan lertinggi diperoleh pada saat pesawat tanna
menggunakan filter, vaitu 1.275 x |- R dengan nilai kerma L1169 x 107 Jike
Penambahan ketebalan filter menimgkatkan kualitas berkas vang dihasilkan, v
HVL 3.1 mmAl untuk berkas sinar dengan filter 0,1 mm dan HVL 4.3 mmAl
untuk berkas sinar dengan [ilter 0.5 mm Hasil pengukuran OD tertinggi diperolch
pada berkas tanpa filter, vaiy ().856 samparl 2,191, Dapat disimpulkan baliw
penambahan filter pada pesawin radiodiagnostik akan mengurane paparan
diterima oleh pasien tanpa harus mengurangn kualitas citra yang dihasilkan,



BAB I
PENDANULUAN

1.1. Latar Belakang

Kesehatan merupakan faktor vang sangat penting bagi manusia untuk
dapat melaksanakan kegiatan sehari-hari di samping faktor sosial dan ekonomi
henyataan ini sesual dengan program yang dicanangkan oleh Departemen
Keschatan Republik Indonesia. Program Indonesia Sehat 2010 mengisvararkan
kepada kita untuk Jebih memperhatikan masalah kesehatan baik dan seu)
lingkungan bangunan kesehatan, maupun instrumentasi kesehatan

Penyelenggaraan upaya kesehatan meliputi upaya kesehatan perorangan
maupun upaya kesehatan masyarakat (Irfan, 2004). Untuk meningkatkan muty
pelayanan, suatu rumah sakit sudah semestinya dilengkapi dengan alat-alat

keschatan yang menunjang fungsi dari rumah sakit tersebut, di sampin
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ahli di bidang kesehatan Beberapa penyakit dapat diketahui dengan melihat
zejala-gejala yang timbul pada tubuh penderita bagian luar, namun ada beberapa
penyakit yang udak dapat diketabw dari luar wbuh penderita Untuk
diperlukan alat yvang mampu mendiagnosa penyakit pada tubuh bagian dalam
salah satunva adalah pesawat radiodingnostik vang menghasilkan sinar-X

Sinar-X ditemukan oleh Wilhelm €. Rontgen. Dengan mengeunakan
sinar-X, tubuh manusia ternvata dapat diubah menjadi objek yang transparan
Dalam kegiatan medik, sinar-X bermanfaat untuk diagnosa maupun terapi

Dengan penemuan sinar-X 1, informasi mengenai tubuh manusia menjadi lebih

mudah diperoleh tanpa perle melekukan operasi bedah.



Radiodiagnostik adalah salah satu kontnbutor paparan buatan terhadap
manusia. Suatu jaminan terhadap kelavakan alat dan kualitas citra (gambar) vane
dihasilkan melalui  proses radiografi  harus dilakukan secara rutn  dan
komprehensif. Program terschut dikenal dengan program jaminan kuahtas dan
kontrol kualitas. Program jaminan dan kontrol kuahtas merupakan suatu
keharusan vang dilakukan olch pemilik dan pengguna peralatan radiodiagnostik
untuk menjamin kelavakan dan kehandalan alat serta jaminan terhadap pasien dan
pengguna lain yaitu operator dan dokter, schingga diperoleh citra yang baik untuk
dranalisa

Dalam beberapa kasus, energi keluaran pesawat radiodiagnosuk

dinyatakan dalam bentuk nilai tegangan tabung (kVp) perlu diketahui Karena

layak beroperasi atau tidak. Selain itu dapat diketahui pula kondisi kelavakan alat
sehingga pendeteksian dini terhadap kerusakan alat dapat dilakukan Parameter
vang dipilih dalam penelitian ini adalah tegangan kerja tabung (kVp) karena kVp
merupakan salah satu kuanutas vang sangat vital dalam penentuan penvinaran
dan kualitas citra vang dihasilkan

Diosis radiast vang diterima pasien juga sangat ditentukan oleh kualitas
radiasi yang diterimanva. Ketidaksesuaian tegangan kerja antara penvetelan dan
keluaran akan menvebabkan pembentukan citra yvang tidak baik vang dapat
menyebabkan pembenan paparan yang tdak perlu. Dengan demikian. data
mengenal energi pesawal radiodiagnostik tm sangat diperlukan dalam dosimetn

khimik.
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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dart penehtian vang telah dilakukan pada Pesawat Radiodiagnosts

Konvensional vang terdapat di RS DrM.Djamil Padang, dapat disimpulkan

hahwa

i

Nilal tegangan keluaran pesawat tidak sesuat dengan nilai tegangan
yang diset pada panel dengan penyimpangan ( beda kVp ) rata-rata
bernilai 777 kV

Penambahan  konsentrast foton vang dihasilkan rata-rata bernilai
4,57x10"" foton/m”.

Penambahan filter pada pesawat dapat mengurangi nilai paparan
pesawat sehingga dosis yang diterima pasien akan berkurany tanpa
mengurangi kontras {1lm vang dihasilkan.

Nilai HVL pada tegangan 78,4 kV untuk berkas sinar tanpa filter
adalah 2 85 mmal

Penambahan filier pada pesawat akan meningkatkan kualitas berkas
sinar-X yang ditandal dengan meningkatnya nilai HVL tanpa harus

memperbesar nilai tegangan operasi pesawat.
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